PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Hari: Senin Tanggal: 11 Mei 2026 Halaman: 1

Trauma yang Tersisa — T
B Mengurai PerasZ:n Beélah g ﬁ
Orang Tua Korban Little Aresha ,

YOGYA, TRIBUN - Dampak dugaan kekerasan di Lit-
tle Aresha Daycare ternyata tidak hanya membekas
pada fisik dan mental anak, namun juga meninggal-

kan trauma mendalam bagi para orang tua. Dalam

. agenda psikoedukasi yang digelar di Balai Kota
oes OF ang. t‘.la mera Yogyakarta, Minggu (10/5) siang, terungkap fe-

sa ‘ini salahku nomena trauma berlapis yang kini menghantui
I( . ratusan orang tua korban.
menyekolah an di Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan
ini’ . Perlindungan Anak, Pengendalian Pendu-

s, MU"CU’ pe ria duk, dan Keluarga Berencana (DP3AP-
nyaan-per tanyaan 2KB), Retnaningtyas menuturkan, ter-

dapat tiga manifestasi trauma utama.

meny. akitkan S€Per-  yang coba diurai melalui pendamping-
ti ’kenapa kok saya psikologis ini.
beglni'. ® ke halaman 11

Syarat Psikotes
untuk Pengasuh

BUNTUT kasus Little Aresha Dayca- gaskan, selain masalah izin

re, Komisi Nasional (Komnas) Perlin-  dan fasilitas seperti CCTV, ,
dungan Anak mendesak pembenah- aspek mentalitas penga- & PEMK“I
an sistemik terhadap operasional suh adalah hal mutlak. oy

tempat penitipan anak. Salah satu Oleh sebab itu, pihak- N MiﬂﬁﬁMl’lNﬁl

poin krusial yang didorong adalah nya meminta Pemkot
kewajiban pelaksanaan psikotes Yogya supaya menin-
bagi setiap pengasuh yang terlibat daklanjuti masukan ter-
langsung dalam aktivitas daycare sebut, agar kejadian
sehari-hari. serupa tidak terulang di
Komisioner Bidang Edukasi dan kemudian hari.

Sosialisasi Komnas Perlindung-

an Anak, Cornelia Agatha mene- @ kehalaman 11

® You D | video Pilihan Terbaik @)

Selat Hormuz Kian Kritis

.
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Trauma yang Tersisa

terus bertambah. Hingga
Kini, Unit Pelaksana Teknis

mun, fa menegaskan, hasil
pemantauan di lapangan

Dijelaskan, banyak orang
tua yang kint terjebak da-

“ini salahku menyekolah
Kan di sin’. Muncul perta-
aanpertanyaan menya-
Kitkan seperti kenapa kok
saya begint’. Psikoedukast
ini tujuannya agar rasa
bersalah itu segera teru
ral,” ucapny
Trauma tersebut, juga
memicu krisis kepercaya

erempuan

dan Anak (PPA) Kota Yog:

yakarta mencatat sebanyak
194 anak telah melapor me-

lalui posko pengaduan atau
elpesk.

Eno menuturkan babwa

seluruh anak yang melapor

!rlnn  mendapatkan pens-
mpai seja-

i pemkot ¥ Yogyal

pun terus berkoordinas

untul mengaval proses -

‘anak yang melapor merupa-
kan alumni maupun siswa
‘aktif yang pernah menghu-
ni penitipan anak maupun
Taman Kanak-Ka

di bawah naungan Little

suran untuk memastikan
Kelayakannya.

Eno, sapaan akrab Ret:
‘naningtyas, mencatat ada-
nya ketakutan luar biasa
untuk kemball menitpkar
buah hati di daycare m

pun. padahal status Kedua
orang tua adalah pekerja
yang sangat membutuhkan

bantuan al
trauma tidak mau menitip-
kan lagi di daycare. Pada-
hal mereka harus bekerja
Ketakutan bahwa kejadian
serupa akan terulang lagl
ini yang harus kita hilang-

masuk cnderung serupa.
vikn! adanya dugaan ke-
Kerasan yang dilami anak
selama berada di lembaga
tersebut sejak kisaran ta
hun 2018,
lengingat besarnya jum-
lah korban dan poiensi
rauma yang dialami. Pem.

kan perhatian serius pada

manusia dengan status ahli
dalam jumlah besar untuk
melakukan

agar mereka paham tidak
semua tempal sepert
imbuhny:

‘Mhasi, seiring berjalan
nya waktu, dampak psi
kologs tersehut merjalar
hingga ke ranah profesio-
nal st Karier para orang
tua korban Little Aresha
Daycare. Demi meredam
Kecemasan dan memast
kan keamanan anak secara

bil hnghh drasis dalam
pekerjaan mereka. “Selama

bil cuti panjan
adayang samp:
pekerjaannya untuk meng
asuh anak sendirl karena
kelakutan. Ini trauma yang

S

Eeuaniren Usabutber

pendampingan.
“Kami sudah menggan-
deng 94 pstkolog. Mereka
berasal dari berbagai un-
sur, mulai dari Ul
Psikologi Klinis.

i ng o ke Klinik
tumbuh kembang untd
anak-anaknya. Ada juga
g kami rujuk ke dok:
ter atau puskesmas untuk

pemertksaan fistk
kesehatan lainnya,

Jaminan pemk
Pemkot Yogya memberi
an garansi tidak ada lagi
tempat penitipan anak de-

kondisi buruk layak
nya Little Aresha. Kepasti
an ini didapat setelah tm
gabungan menyelesaikan
proses penylsiran atau swe-
eping secara menyeluruh
terhadap puluhan daycare
diwilayah Kota Pelajar.
no memang lak me
masih ada dayca
& e berin. No-

rata-rata
kondisi tempat penitipan
anak di Kota Yogya dalam
keadaan terkendali dan

fayak. “Insyaallah tidak *

ada (kondisi seperti Lt
Aresha). Kami sudah m
lakukan pendataan secara
keseluruhan melibatkan
dinas pendidikan hingga
lurah. Beberapa yang kami
Kunjung) fasilitasnya cukup
bagus, ventilas bagus, dan
udah memilki ruang khu-
sus,” ucap Ex

Berdasarkan hasil pene
lusuran pascakasus Little
Aresha, Pemkot Yogya men-
catat setidaknya terdapat

lokasi telah mengantongi

izin resmi dari

sementara 31 lainnya te-
¥ didorong untuk sege-

12 ghrampungkan proses

pertzin:

o memastkan, mesk-
b ada 51 dayeare yang
belum berizin, mayoritas_
merupskan pengembang ™
an dar TK atau

tinkan seperti pengguna-

in kasur lantai tanpa alas
yang sempat viral di kasus
Lite rpaha, "Dar g 1
‘amanan pun kami amprkan
untulk memasang CCTV se.
bagal bentuk transparansi
kepada keluarga. Penga-
suhnya Juga rata:

rrifiintis < oY
Jresh graduate,” tambah:
nya.

Selaras dengan hasil pe-
mytsiran tersebut. Pemkat

a telah mengevakuasi

anak-ansk yang scbehim
nya dititipkan di Litte Ares.

g 3
dah terverifikasi kelayakan-
nya. Tercatat, sebanyak 88
anak kini sudah dipindah.
Kan ke 39 lokast rekomen-
pa

upun Kelompok Bermain.
“Proses pemindahan atau
tran: berjalan
sejak Senin lalu. Total ada
88 anak yang sudah diali
kan ke lokasi-lokasi yang
terpantau pemerintah.” je-
lasnya.

‘Sebagai bentuk tanggung
Jawab, Pemkot Yogya Juga
berkonilmen menanggung
seluruh biaya oper:

K-anik tetocbot o
tempat yang baru. Dengan
begitu. beban pembiaya

an yang harus ditanggung
orang tua atau wall murid
/ang buah hatinya jadi kor-
ban Little Aresha Daycare
iapat diminimalisasi. “Pe-
intah Kota akan membi-
ayal selama dua bulan, yak-
ni untuk periode Mei dan

psikologis maupun hukum,
terus txr]alnn bingga tun-
tas,” pungkasn

Dua pengurus yaya
san Daycare Lite Arcsha

EE
35

ipes aich aparat el
Hisian. Keduanya yakni laki-
Jaki insial RIL selaku Ketua
Dewan Pembina Yayasan
s stal
CD sebagal penasthat yaya-
san. RIL merupakan hakim
akif di salah satu Penga-
dilan Negeri (PN) Provinsi

sedangkan CD
‘merupakan seorang dosen
di Universitas Gadjah Mada
wGM).

Tribun Jogja menerima

informasi bahwasanya CD
akan dipanggil dalam wak-
tu dekat. Namun saat di-
konfirmasi kepada pihak
kepolisian, mereka belum
berencana melakukan S
meriksaan.” “Belum,
o dipangat G doscr)
UGM. kats Kanit Pt
dungan Perempuan dan
Anak (PPA) Polresta Yog
yakarta, Iptu Apri Sawiri,
saat dikonfirmasi, Minggu
11075

Adapun untuk pejabat

masih dilakukan penda
faman ofeh pihak kepolsi-
an. Sejauh ini upaya yang
dilakukan kepolisian untuk
mencari tahu keterlibat-
L maupun CD dalam
kasus yang saat inf serang
bergulir hanya sebatas
dari keterangan para sak
i terlapor. “Itu Juga masih
kami dalami. semua yang
menyangkut yayasan ma
i didaam, Saat n i
ang tindakan keke-
rasan lerhadap anak.” ujar
Apr.
Dia mengungkapkan pl
hak Badan Pengawas (Ba-
was) Mahkamah Agung (MA
telah berkoordinasi dengan
aparat_kepolisian guna
mengungkap scjauh mana
Keterbatan R dalam ke
pengurusan maupun pada
Kasus kekerasan yan e
i diDayeare Lie eoha
Saat
han 1 (Grangen pada
sus dugaan kekerasan dan
penelantaran anak di Litle
Aresha. (aka/hda)
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Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Walikota
2. Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak dan

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 06 September 2026
Kepala
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